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Abstract 

This study examines the application of biomechanical principles to optimize athletic performance 
among physical education students. Biomechanics plays a crucial role in analyzing movement 
efficiency, reducing injury risk, and improving motor performance, yet its implementation in 
higher education remains limited. This literature review aims to synthesize empirical findings on 
how biomechanics contributes to enhancing technique, movement efficiency, and training quality 
in the context of physical education. A qualitative descriptive approach through library research 
was employed, drawing on scientific articles published between 2017 and 2025 that discuss 
biomechanical analysis, athletic performance, injury prevention, and technology-enhanced 
physical education. The literature search was conducted through Google Scholar, ScienceDirect, 
SpringerLink, and DOAJ using relevant keywords. The selected studies indicate that 
biomechanical analysis—such as joint angle evaluation, ground reaction force measurement, and 
segmental coordination assessment—significantly improves students’ understanding of 
movement mechanics and supports evidence-based training adjustments. Furthermore, 
integrating accessible technologies like video-based motion analysis and virtual laboratory tools 
enhances scientific reasoning and digital literacy among physical education students. However, 
challenges persist, including limited laboratory facilities, insufficient educator training, and low 
technological readiness. In conclusion, applying biomechanical principles in physical education 
offers substantial benefits for optimizing athletic performance, strengthening scientific 
competence, and supporting modern, technology-oriented learning environments. These findings 
highlight the need for improved resources and continuous professional development to support 
sustainable implementation. 
Keywords: Biomechanics; Athletic performance; Physical education; Movement analysis; Injury 
prevention 
 

Abstrak 

Penelitian ini mengkaji penerapan prinsip biomekanika untuk mengoptimalkan 
performa atletik mahasiswa pendidikan jasmani. Biomekanika berperan penting dalam 
menganalisis efisiensi gerak, meminimalkan risiko cedera, serta meningkatkan kualitas 
keterampilan motorik, namun implementasinya di pendidikan tinggi masih 
menghadapi berbagai kendala. Studi ini bertujuan menyintesis temuan empiris terkait 
kontribusi biomekanika dalam meningkatkan teknik, efisiensi gerakan, dan kualitas 
latihan pada konteks pembelajaran pendidikan jasmani. Metode yang digunakan 
adalah studi literatur dengan pendekatan deskriptif kualitatif melalui penelaahan 
artikel ilmiah yang diterbitkan antara tahun 2017–2025 mengenai analisis biomekanika, 
performa atletik, pencegahan cedera, dan pembelajaran berbasis teknologi. Pencarian 
literatur dilakukan melalui Google Scholar, ScienceDirect, SpringerLink, dan DOAJ 
menggunakan kata kunci relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa analisis 
biomekanika—meliputi evaluasi sudut sendi, gaya reaksi tanah, dan koordinasi 
segmental—dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap mekanisme gerak 
dan mendukung penyesuaian latihan berbasis bukti. Integrasi teknologi seperti video-
based motion analysis dan laboratorium virtual juga terbukti meningkatkan literasi 
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digital dan kemampuan ilmiah mahasiswa. Namun, beberapa tantangan masih muncul, 
termasuk keterbatasan fasilitas laboratorium, kurangnya pelatihan pendidik, serta 
rendahnya kesiapan teknologi. Kesimpulannya, penerapan prinsip biomekanika dalam 
pendidikan jasmani memberikan manfaat signifikan bagi optimalisasi performa 
mahasiswa, penguatan kompetensi ilmiah, dan pengembangan lingkungan 
pembelajaran modern berbasis teknologi. Temuan ini menegaskan pentingnya 
dukungan institusional dan pengembangan profesional berkelanjutan untuk 
memastikan implementasi yang efektif dan berkelanjutan. 
Kata kunci: Biomekanika; Performa atletik; Pendidikan jasmani; Analisis gerak; 
Pencegahan cedera 
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Pendahuluan 

Performa atletik dalam pendidikan jasmani memiliki peranan penting dalam membentuk 

kompetensi fisik dan kualitas keterampilan gerak mahasiswa. Pembelajaran yang terarah tidak hanya 

meningkatkan kemampuan motorik, tetapi juga mendorong mahasiswa untuk memahami dasar-dasar 

ilmiah di balik setiap gerakan tubuh. Ketika latihan dilakukan secara terstruktur, mahasiswa 

menunjukkan perkembangan pada aspek kekuatan, koordinasi, dan efisiensi teknik yang menunjang 

keberhasilan aktivitas olahraga (Thompson et al., 2022). 

Salah satu faktor fundamental dalam peningkatan performa adalah kesiapan fisik melalui 

pemanasan yang tepat. Latihan pemanasan, baik statis maupun dinamis, terbukti meningkatkan 

kemampuan eksplosif seperti lompatan vertikal yang menjadi indikator penting dalam banyak cabang 

olahraga. Penelitian menunjukkan bahwa jenis pemanasan tertentu dapat memberikan dampak 

langsung terhadap peningkatan kekuatan dan efisiensi gerak (Demirci & Demirci, 2018). Temuan ini 

menegaskan bahwa strategi latihan yang terencana memiliki kontribusi besar dalam memaksimalkan 

performa mahasiswa. 

Pada tingkat yang lebih mendalam, penerapan prinsip biomekanika menyediakan kerangka 

ilmiah untuk menganalisis teknik gerak secara sistematis. Biomekanika memungkinkan pendidik 

untuk mengevaluasi variabel kinematik dan kinetik, sehingga kesalahan teknik dapat diidentifikasi 

lebih awal. Penelitian menunjukkan bahwa pola pendaratan atau sudut lutut yang tidak tepat dapat 

meningkatkan risiko cedera, termasuk cedera ligamen anterior (ACL), sehingga analisis biomekanika 

menjadi komponen penting dalm latihan preventif dan pengembangan teknik yang efisien (Dos’Santos 

et al., 2019). 

Dalam konteks aktivitas seperti lari dan lompat, sudut sendi dan waktu kontak tanah menjadi 

parameter biomekanik yang berpengaruh langsung terhadap efisiensi gerakan. Sudut lutut yang 

optimal dapat meningkatkan gaya dorong, sedangkan waktu kontak tanah yang singkat bekerja 

mengurangi kehilangan energi selama akselerasi. Penelitian terbaru mengungkapkan bahwa 

koordinasi gerak segmental juga memiliki peran penting dalam mentransfer energi secara efektif 

sehingga mendukung peningkatan performa atletik mahasiswa (Zhang et al., 2024). 

Meskipun potensi penerapan biomekanika dalam pendidikan jasmani cukup besar, 

implementasinya masih menghadapi hambatan seperti keterbatasan fasilitas laboratorium, kurangnya 

perangkat analisis sederhana, serta minimnya pelatihan dosen untuk menginterpretasikan data 

biomekanik. Potop et al. (2024) mencatat bahwa kompetensi pedagogis dalam biomekanika masih 

relatif rendah, sementara García-Angulo et al. (2019) menyoroti minimnya penyediaan infrastruktur 

pendukung di institusi pendidikan. Selain itu, rendahnya kesiapan tenaga pendidik dalam 
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memanfaatkan teknologi digital menjadi faktor penghambat lain dalam proses integrasi (Evans & 

Willis, 2025). Berdasarkan kondisi tersebut, artikel ini bertujuan untuk meninjau penerapan prinsip 

biomekanika dalam optimalisasi performa atletik mahasiswa, dengan fokus pada efisiensi gerak, 

pencegahan cedera, dan strategi pembelajaran yang relevan bagi pendidikan jasmani di perguruan 

tinggi. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode library research dengan pendekatan kualitatif deskriptif. 

Pendekatan ini digunakan untuk menelaah dan mensintesis temuan ilmiah terkait penerapan prinsip 

biomekanika dalam peningkatan performa atletik mahasiswa pendidikan jasmani. Fokusnya adalah 

mengidentifikasi pola, konsep inti, serta implikasi praktis yang muncul dari berbagai penelitian 

sebelumnya, sehingga diperoleh gambaran komprehensif mengenai peran biomekanika dalam 

pembelajaran jasmani di perguruan tinggi. 

Data penelitian bersumber dari literatur sekunder seperti artikel jurnal, prosiding, dan laporan 

penelitian yang relevan dengan topik biomekanika olahraga, analisis gerak, dan performa atletik. 

Kriteria inklusi mencakup artikel ilmiah yang dipublikasikan pada 2017–2025 dan secara substansial 

membahas efisiensi gerak, pencegahan cedera, atau pembelajaran berbasis teknologi dalam pendidikan 

jasmani. Sumber non-ilmiah atau penelitian biomekanika yang tidak terkait dengan konteks 

pendidikan dikeluarkan dari proses seleksi. 

Penelusuran literatur dilakukan menggunakan kata kunci seperti “biomechanics in physical 

education”, “athletic performance”, dan “biomechanical analysis”. Artikel yang diperoleh diseleksi 

melalui tahapan identifikasi, penyaringan, dan penilaian relevansi. Literatur terpilih dianalisis 

menggunakan teknik analisis data kualitatif Miles, Huberman, dan Saldaña (2014), yang mencakup 

kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pendekatan ini memastikan hasil telaah 

bersifat sistematis, valid, dan mendukung tujuan kajian.  

Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Penerapan Prinsip Biomekanika dalam Efisiensi Gerak Atletik 

Penerapan prinsip biomekanika menjadi dasar penting dalam meningkatkan efisiensi gerak 

mahasiswa pendidikan jasmani, karena bidang ini berfokus pada hubungan antara gaya, momentum, 

serta energi yang bekerja selama aktivitas fisik. Melalui pemahaman terhadap interaksi gaya—baik 

internal maupun eksternal—mahasiswa dapat menyesuaikan teknik geraknya agar lebih ekonomis, 

stabil, dan optimal. Analisis biomekanika memungkinkan evaluasi mendalam terhadap komponen 

kinematik dan kinetik, seperti sudut sendi, kecepatan segmen tubuh, serta distribusi gaya reaksi tanah, 

yang semuanya berkontribusi terhadap kualitas gerak atletik seperti lari, lompat, dan lempar (Helmi 

et al., 2024; Rogalski et al., 2025). Penelitian menunjukkan bahwa efisiensi teknik tidak hanya 

ditentukan oleh kekuatan otot, tetapi juga oleh kemampuan memahami prinsip mekanika tubuh 

seperti keseimbangan, pusat gravitasi, dan torsi yang menjadi fondasi keterampilan motorik dalam 

pendidikan jasmani (Potop et al., 2024). 

Berbagai studi menyoroti bagaimana analisis variabel biomekanik dapat meningkatkan performa 

sprint dan lompat. Misalnya, sudut lutut yang optimal dan waktu kontak tanah yang lebih singkat 

terbukti meningkatkan daya dorong serta kecepatan transisi fase langkah, sehingga berpengaruh 

langsung pada kecepatan lari (Dos’Santos et al., 2019; Schärer et al., 2019). Selain itu, koordinasi 

segmental antara tungkai, pinggul, dan batang tubuh berperan dalam memaksimalkan transfer 

momentum selama akselerasi dan lompatan, sehingga mengurangi energi yang terbuang dan 
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meningkatkan efisiensi mekanik gerakan (Trajković & Bogataj, 2020; Makaruk et al., 2018). Dalam 

konteks analisis gaya, pemahaman terhadap gaya reaksi tanah (GRF) menjadi sangat penting. Melalui 

pendekatan inverse dynamics, GRF dapat digunakan untuk memprediksi momen sendi dan distribusi 

beban, sehingga membantu identifikasi teknik yang suboptimal—baik dalam gerakan sprint maupun 

tugas lokomotor lainnya (Huang et al., 2024; Haraguchi & HASE, 2024). Bahkan pada aktivitas 

sederhana seperti berjalan, struktur kaki dan mekanisme penyimpanan energi elastis terbukti 

memengaruhi efisiensi gerak secara keseluruhan (Matsumoto et al., 2022). 

Peningkatan efisiensi teknik gerak kini semakin mudah dicapai melalui pemanfaatan teknologi 

motion capture dan perangkat lunak analisis gerak seperti Kinovea dan Dartfish. Teknologi ini 

memungkinkan pendidik untuk mengevaluasi sudut sendi, pola langkah, kecepatan segmen tubuh, 

serta momen puncak selama gerakan atletik mahasiswa secara lebih akurat dan sistematis (Adlou et 

al., 2025; Jaén‐Carrillo et al., 2022). Dalam konteks pembelajaran, integrasi teknologi tersebut 

memberikan umpan balik visual secara langsung, sehingga mahasiswa dapat memahami kesalahan 

teknik dan memperbaikinya berdasarkan data yang objektif (Prasetiyo et al., 2023). Bahkan, penerapan 

teknologi ini mendukung pengembangan strategi pelatihan yang berbasis bukti (evidence-based 

training), di mana analisis biomekanika digabungkan dengan program penguatan dan pengkondisian 

untuk meningkatkan kualitas teknik, stabilitas tubuh, dan kontrol gerakan (Yang & Qi, 2024; Penichet-

Tomás, 2024). Dengan demikian, prinsip biomekanika tidak hanya meningkatkan efisiensi teknik 

mahasiswa, tetapi juga mengurangi pemborosan energi, memperbaiki pola gerak, serta membentuk 

performa atletik yang lebih ekonomis dan terkontrol—kompetensi penting bagi calon pendidik 

olahraga. 

 

Tabel 1. Fokus dan Temuan Penelitian Biomekanika dalam Konteks Efisiensi Gerak 

No 
Peneliti & 

Tahun 
Fokus Penelitian Temuan Utama 

Relevansi dengan 
Efisiensi Gerak Atletik 

1 
Helmi et 
al. (2024) 

Biomekanika teknik 
shooting petanque 

Variabel kinematika seperti 
sudut ayunan dan kecepatan 

pelepasan memengaruhi 
akurasi tembakan. 

Menunjukkan 
bagaimana analisis 

kinematika 
meningkatkan presisi 

dan kontrol gerak. 

2 
Dos’Santos 
et al. (2019) 

Dominasi tungkai 
dalam COD & risiko 

cedera 

Perbedaan biomekanika 
dominan vs non-dominan 

tidak konsisten; tidak 
menjadi faktor risiko 

tunggal. 

Menegaskan 
pentingnya 

keseimbangan 
neuromuskular untuk 

gerak COD yang efisien 
dan aman. 

3 
Schärer et 
al. (2019) 

Faktor fisik penentu 
performa vault 

Run-up speed dan 
kinematika langkah sangat 

memengaruhi performa 
vault. 

Menguatkan peran 
percepatan, GCT, dan 
teknik langkah dalam 

efisiensi akselerasi 
atletik. 

4 
Huang et 
al. (2024) 

Validitas markerless 
vs marker-based 
motion capture 

Markerless capture akurat 
untuk kinematika & joint 
moment (plane sagital), 
meski ada deviasi kecil. 

Memberikan dasar 
metodologis penting 
untuk analisis teknik 
atletik yang presisi. 
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5 
Jaén-

Carrillo et 
al. (2022) 

Reliabilitas 
markerless system 

untuk gait & running 

Parameter gait seperti 
langkah & ritme cukup 

reliabel; beberapa variabel 
lain kurang stabil. 

Mendukung 
penggunaan teknologi 

markerless untuk 
evaluasi pola langkah & 

efisiensi gerak. 

 

2. Biomekanika dalam Pencegahan Cedera dan Peningkatan Keamanan Latihan 

Penerapan prinsip biomekanika memainkan peran penting dalam upaya pencegahan cedera 

dengan mengidentifikasi pola gerak yang berisiko serta memberikan dasar ilmiah untuk memperbaiki 

teknik yang salah. Kesalahan biomekanik seperti knee valgus, sudut lutut yang terlalu kecil saat 

pendaratan, atau ketidakseimbangan posisi tubuh terbukti meningkatkan risiko cedera serius, 

khususnya cedera ligamen anterior (ACL) dan cedera otot hamstring. Temuan Dos’Santos et al. (2019) 

dan Rogalski et al. (2025) menunjukkan bahwa ketidaksesuaian sudut lutut dan lemahnya kontrol 

neuromuskular secara signifikan meningkatkan beban pada sendi, sehingga memperbesar peluang 

terjadinya cedera saat sprint, cutting, ataupun landing. Hal ini sejalan dengan penelitian lain yang 

menegaskan bahwa pola pendaratan “stiff landing”, ditandai rendahnya fleksi lutut saat kontak awal, 

dapat meningkatkan gaya reaksi tanah dan memperbesar stres pada ACL (Hanzlíková & Hébert‐

Losier, 2020;  Chen et al., 2024). Dengan demikian, identifikasi dini terhadap faktor risiko berbasis 

biomekanika menjadi langkah awal dalam membangun latihan yang aman dan terstruktur. 

Analisis biomekanika modern menyediakan instrumen yang memungkinkan pelatih maupun 

pendidik mengevaluasi faktor risiko secara objektif melalui pemantauan gaya reaksi tanah, aktivasi 

otot, dan distribusi beban tubuh. Teknologi seperti force plate mampu mengukur Ground Reaction 

Force (GRF) secara akurat untuk mendeteksi asimetri beban dan pola pendaratan yang membahayakan 

(Scheltinga et al., 2023). Electromyography (EMG) juga digunakan untuk menilai aktivasi otot serta 

mendeteksi kompensasi neuromuskular yang dapat menyebabkan ketidakseimbangan gerak (G. 

Zhang et al., 2024). Selain itu, Inertial Measurement Units (IMUs) semakin populer karena dapat 

memonitor dinamika gerak secara real-time di luar laboratorium, memungkinkan analisis pola lari, 

lompat, atau cutting secara natural dalam situasi latihan lapangan (Haraguchi & HASE, 2024;  Fan et 

al., 2024). Integrasi data GRF, EMG, dan IMU memberikan gambaran utuh mengenai risiko cedera, 

sehingga pelatih dapat merancang intervensi korektif yang lebih presisi. 

Dalam konteks pendidikan jasmani, pemahaman biomekanika menjadi fondasi penting bagi 

mahasiswa untuk mengidentifikasi dan memperbaiki kesalahan postur, sudut lutut, hingga strategi 

pendaratan agar terhindar dari cedera selama praktik. Mahasiswa yang mempelajari biomekanika 

dapat memahami bagaimana knee valgus, kurangnya fleksi lutut, atau trunk lean yang berlebihan 

meningkatkan tekanan pada sendi lutut dan pergelangan kaki, sehingga mampu menerapkan teknik 

yang lebih aman ketika melakukan aktivitas dasar seperti lompat, sprint, dan perubahan arah (Grooms 

et al., 2022; Oliveira et al., 2025). Pembelajaran modern juga memungkinkan penggunaan video 

analysis, motion capture sederhana (Kinovea, Dartfish), hingga sensor wearable untuk memberikan 

umpan balik langsung terkait kesalahan biomekanik. Dengan demikian, dosen dapat 

mengintegrasikan materi keselamatan latihan berbasis data nyata, memperkuat kesadaran mahasiswa 

bahwa pencegahan cedera tidak hanya bergantung pada kekuatan fisik, tetapi pada penguasaan teknik 

dan pola gerak yang benar. Secara keseluruhan, analisis biomekanika berperan dalam mendeteksi 

potensi cedera sejak dini dan membantu pendidik merancang program latihan yang adaptif, aman, dan 

berbasis bukti ilmiah. 
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3. Implementasi Biomekanika dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani di Perguruan Tinggi 

Integrasi biomekanika dalam pendidikan jasmani di perguruan tinggi menjadi langkah strategis 

untuk membentuk calon pendidik olahraga yang memiliki literasi sains dan teknologi yang kuat. 

Melalui pemahaman konsep dasar seperti kinematika, kinetika, pusat gravitasi, hingga torsi, 

mahasiswa tidak hanya mempelajari teknik gerak, tetapi juga memperoleh kemampuan analitis untuk 

menilai efisiensi dan keamanan suatu keterampilan motorik. Namun, implementasi konsep ini masih 

menghadapi tantangan pedagogis yang signifikan. Potop et al. (2024) menekankan bahwa banyak 

dosen maupun guru pendidikan jasmani belum dibekali pelatihan memadai dalam biomekanika, 

sehingga kesulitan mengajarkan prinsip ilmiah gerak secara aplikatif. Di sisi lain, ketersediaan fasilitas 

laboratorium biomekanika, alat perekam gerak, maupun perangkat pengukuran gaya masih menjadi 

kendala umum di banyak institusi pendidikan (García-Angulo et al., 2019). Hal yang sama ditemukan 

oleh O’Connor & Lacey (2020), bahwa rendahnya kompetensi teknis pendidik—terutama terkait 

analisis risiko gerak dan pencegahan cedera—menjadi hambatan besar dalam mengintegrasikan 

biomekanika secara komprehensif dalam kurikulum pendidikan jasmani. 

Untuk mengatasi hambatan tersebut, sejumlah strategi implementatif dapat diterapkan dalam 

konteks pembelajaran kampus. Salah satunya adalah pemanfaatan laboratorium virtual berbasis 

perangkat analisis video sederhana seperti Kinovea atau Dartfish, yang memungkinkan mahasiswa 

menganalisis sudut sendi, kecepatan segmen, maupun pola pendaratan tanpa memerlukan alat 

laboratorium berbiaya tinggi. Pendekatan Project-Based Learning (PjBL) juga sangat relevan, di mana 

mahasiswa melakukan pengukuran gerak teman sekelas secara langsung dan menginterpretasikan 

data biomekanik secara kolaboratif. Pendekatan ini terbukti meningkatkan pemahaman konsep 

melalui pengalaman autentik serta mengembangkan kemampuan scientific reasoning. Selain itu, 

kolaborasi lintas fakultas—misalnya dengan fakultas teknik atau ilmu keolahragaan—dapat 

memfasilitasi penggunaan sensor gerak sederhana, IMUs, atau perangkat wearable lain yang mampu 

menangkap data percepatan, gaya, dan koordinasi tubuh secara real-time (Makarova, 2023; Haraguchi 

& HASE, 2024). Skema lintas disiplin ini tidak hanya memperluas wawasan mahasiswa, tetapi juga 

membuka peluang riset terapan yang memperkaya proses belajar. 

Di sisi pedagogis, penguatan literasi digital dan kemampuan interpretasi data menjadi aspek 

kunci dalam memastikan keberhasilan implementasi biomekanika. Sejumlah penelitian menegaskan 

bahwa transformasi pendidikan modern menuntut dosen dan mahasiswa untuk menguasai teknologi 

serta metode analisis berbasis data sebagai bagian dari kompetensi profesional (Ajani, 2024; 

Kamysbayeva et al., 2021). Melalui integrasi blended learning, mahasiswa dapat mempelajari konsep 

biomekanika melalui modul daring, kemudian menerapkannya dalam sesi praktik di lapangan, 

sehingga terjadi kesinambungan antara teori dan keterampilan motorik (F. Chen, 2024). Pendekatan ini 

relevan untuk membangun self-regulated learning, di mana mahasiswa mampu menganalisis gerak 

secara mandiri dan menjadikannya sebagai alat refleksi dalam proses pembelajaran jasmani 

(Nikolopoulou, 2023). Dengan demikian, implementasi biomekanika tidak hanya meningkatkan 

kualitas teknik gerak, tetapi juga memperkuat kompetensi ilmiah, literasi teknologi, dan kapasitas 

profesional mahasiswa sebagai calon guru dan pelatih olahraga di era digital. 
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4. Implikasi Praktis 

Integrasi biomekanika dalam pendidikan jasmani memiliki sejumlah implikasi penting bagi 

peningkatan kualitas pembelajaran dan kompetensi mahasiswa. Pertama, penggunaan perangkat 

analisis gerak sederhana seperti Kinovea dan Dartfish dapat menjadi solusi awal bagi institusi dengan 

keterbatasan fasilitas. Aplikasi ini terbukti mampu menghasilkan pengukuran sudut dan pola gerak 

yang akurat dengan biaya rendah, sehingga dapat menggantikan laboratorium biomekanika 

konvensional (Puig-Diví et al., 2019). Pendekatan ini membuka ruang bagi mahasiswa untuk 

mempelajari konsep biomekanika secara praktis tanpa memerlukan peralatan berteknologi tinggi. 

Kedua, pembelajaran berbasis proyek memungkinkan mahasiswa menganalisis teknik gerak 

secara langsung pada teman sekelas sehingga melatih scientific reasoning dan kemampuan refleksi 

gerak. Strategi ini sejalan dengan temuan (Potop et al., 2024), yang menekankan pentingnya 

pengalaman belajar kontekstual untuk memahami hubungan antara prinsip biomekanika dan 

performa gerak. Dengan demikian, mahasiswa tidak hanya belajar teori, tetapi juga mampu 

menginterpretasi data sebagai dasar pengambilan keputusan dalam pembelajaran jasmani. 

Ketiga, pemanfaatan teknologi digital seperti video analysis dan laboratorium virtual dapat 

memperkuat literasi digital mahasiswa, yang merupakan kompetensi kunci dalam pembelajaran 

modern. Dalam konteks ini, keterbatasan fasilitas dan pelatihan dosen sebagaimana dijelaskan oleh 

García-Angulo et al. (2019) perlu diatasi melalui kolaborasi lintas fakultas atau pelatihan berkelanjutan. 

Pendekatan ini memberi peluang bagi institusi untuk memperluas akses terhadap teknologi seperti 

sensor gerak atau perangkat IMU sederhana. 

Keempat, pelatihan profesional dosen menjadi aspek penting agar integrasi biomekanika tidak 

sekadar bersifat teknis tetapi juga pedagogis. Kurangnya kesiapan pendidik dalam memahami dan 

memanfaatkan data biomekanika di dalam kelas telah diidentifikasi sebagai salah satu hambatan 

terbesar dalam implementasi pembelajaran berbasis sains gerak (O’Connor & Lacey, 2020). Oleh karena 

itu, penguatan literasi digital dan pemahaman biomekanika bagi dosen akan memastikan bahwa 

pembelajaran tetap relevan, adaptif, dan berbasis bukti ilmiah. 

Dengan demikian, penerapan biomekanika tidak hanya meningkatkan efektivitas latihan dan 

keselamatan mahasiswa, tetapi juga memperkuat kompetensi ilmiah, digital, dan profesional calon 

pendidik jasmani. Integrasi ini menegaskan bahwa inovasi teknologi dan pendekatan pedagogis 

modern merupakan fondasi penting bagi pendidikan jasmani di perguruan tinggi pada era digital. 

 

Kesimpulan  

Kajian literatur ini menegaskan bahwa penerapan prinsip biomekanika memberikan kontribusi 

substantif terhadap peningkatan performa atletik mahasiswa pendidikan jasmani. Melalui analisis 

gerak, pengukuran sudut sendi, pemantauan gaya reaksi tanah, hingga evaluasi aktivasi otot, 

biomekanika terbukti mampu meningkatkan efisiensi teknik, memperbaiki koordinasi gerak, serta 

mengurangi risiko cedera dalam latihan. Temuan dari berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

pendekatan biomekanik tidak hanya mendukung peningkatan keterampilan motorik, tetapi juga 

mendorong mahasiswa memahami hubungan ilmiah antara gerak, gaya, dan fungsi tubuh sebagai 

dasar profesionalisme di bidang pendidikan jasmani. 

Selain itu, integrasi biomekanika dalam pembelajaran di perguruan tinggi juga memperkuat 

literasi digital dan scientific reasoning mahasiswa. Melalui penggunaan video analysis sederhana 

(Kinovea, Dartfish), laboratorium virtual, serta perangkat sensor rendah biaya, mahasiswa dapat 

mengembangkan kemampuan analitis yang relevan dengan tuntutan pembelajaran modern. 
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Pendekatan ini selaras dengan kebutuhan kurikulum pendidikan jasmani yang berorientasi pada 

pembelajaran berbasis data, praktik reflektif, dan pemanfaatan teknologi. 

Namun demikian, kajian ini juga mengidentifikasi sejumlah keterbatasan. Ketersediaan fasilitas 

laboratorium biomekanika yang masih terbatas, kurangnya pelatihan dosen, keterbatasan kompetensi 

interpretasi data, serta perbedaan kualitas literatur menjadi tantangan utama dalam implementasi. Di 

samping itu, sebagian besar penelitian biomekanika masih berfokus pada olahraga prestasi, sementara 

kajian pada konteks mahasiswa calon pendidik masih relatif terbatas. Kondisi ini menunjukkan 

perlunya pengembangan strategi implementasi yang lebih adaptif terhadap realitas institusi 

pendidikan tinggi di Indonesia. 
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